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Jeruk (bitrus spn), meskipun kebarnyakan bukan tumbuhar asli
i ‘ :

‘ ,
Indonesia t?tapi kini telah tersebar luas dari dataran rendah

sampai ke pegunungan. Namun areal penanaman dean  panenan jeruk
=elalu menurun akibat serangan CVPD/virus tristeza. Untuk
vang mampu

mengatasi masalalh tersebut perlu dicari teknologa
me2nghasilkan bibit bekas virus.
Talas kCDlacasia escu]ente) merupakan =salah satu csumber
parngan pentﬁng Yang cukup beépotensi, tetapi perngembangannya
% i
sSECars nasiobal belum mendapat ﬁerhatian yang memadai. Sementara

itu pelestarian nlasma nutfahdya terus terancam erosi Larena
terdesak kombditas lain yang nilai ekonominya lebih tinggi.

Rambutah (Nephelium spp.) adalah buah asli Indonesia yang

1 !
telah dibudibayakan cecara turun temurun dengan pusat penyebaran

di Sumateral dan pusat budidayaidi daerah Pasarminggu, Jakartsa.

. i e L .
Mzmingkatnya kebutuhan lshan untuk pemukiman, jalarn, pabrik desb.

i

ﬁ@ngakibatkah luas peritanaman rambutan menurun secara dracstis.
I
I

-

Beium lagi petani veng mengganti kebun rambutannya dengan tanaman

lain  vang lebih menguntungkan. Guna mencegah hilargnya plasma

rnuttah ramﬁutan, perlu dilakukan evalua;i sifatnya antuk
mendasari péhestarian dan pemanfaatannya.

Balam %epelita Y ini tidak kurang gdari 1,5 juta ha kawasan
Futan  akan dikelols secarasa HTI;dengan proyeksi 300 ribu ha per

tahurn., Apabila jarak tanamnya I % 3 m, maka diperlukan 330 Jjutsas

bibit setiap tahunnya. Dari' 20 jenis tanaman hutan yang



disarankan udtuk program HTI, Acacia mangium yang asli Indocnesia,
sudah meraky%t namun kurang bahyék diteliti, kiranya perlu diberi
perhatian 1e$ih banyak.

Dengan berbagai pertimbangah yvang telah diungkapkan di atas,
maka dalam tahun 1990/1991 ini jéruk,'talas, rambutan dan akasia
adalah komoditas yang dijadikan prioritas utama untuk diteliti.

Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan dari 3 segi vyaitu

1]

T

rapembiakan, pembiakan dan pasca pembiakan sebagai berikut

Mo. Komoditass Prapembiakan FPembiakan Pasca Pembiakan
1. Jeruk j Koleksi Perbanyakan Aklimatisadi
in vitro in vitro - hasil BSJ
2. Talas Koleksi dan Konservasi "
: evaluasi * in vitro
3. Rambutan Erosi genetika - -
4. Akasia | Koleksi dan | - -

evaluasi

Selain - penelitian tersebht, Pz Bioteknologi khususnya
Kelompok Biak Sel dar Jaringan Tumbuhan juga melaksanakan proyek

kerjasama  LIPI dengar Pemda Kalimantan Barat dalam penyediaan

tit:1t buah-buahan.
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Bahan dan Cara Kerja
{1). Jeruk‘%Citrus sppP),
i . |
a. Prapembiakan _ ‘ ‘

;‘Kéleksi stek égcuk unkuk bahan sambungan
étek pucuk = jeruk &ang sehat sepanjang 20-30 cm
seteiah pangkalnya ‘dibu%gkus dengan kapas/tisu basah,
dipaé memakai déun pelepéh pisang. Sglénjutnya stek tadi
dibu%ngi lagi pangkalnya sampai panjangnya + 10 cm
kemuéian ditempelkah paba batang bawah yang tersedia di

Kebum Plasma Nutfah Cibinong.

~ Koleksi Tunas Pucuk/Embrio in vitro

Dengan dana bantuan dari IBPGR, dilakukan koleksi in

vitko; tunas pucuk/embrio ke Propinsi Sumatera Barat,

Spméte?a Selatan, Lampung, Sumatera Utara, dan Bengkulu.

o] , ; I
Oar§ - yang digunakan adalah sistem laboratorium terbuka

(Withers, 1987). Stek pucuk sepanjang + 2 cm disterilkan
o ; ‘ ;

dalam larutan klorox 30% selama # 30 menit lalu dibilas

2;k$li dengan air destilata steril. Selanjutnya dipotong
' I : H
S L
lagi sampai panjangnya + 0,6 cm dan diinckulasikan dalam
R ; ; o .
media MS vyang telah | diberi fungisida dan antibiotika

dénéan gula vyang rendah (0,5%X). Setibanya di Bogor,
eksplan vyang tidak terkontaminasi dipindahkan ke media

segar.
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(b). Pembiakan

{c).

+ Aerbanyakan miktro

:Eksplan yvyang tidak terkontaminasi dari lapangan
setelah dipotong ujung-ujungnya di subkultur ke media M5
5eiar vang mengandung BA (1 ppm)}) dan NAA (0,1 ppm) .
QEﬂanJutnya dilakukani subkul tur sétiap 4 minggu dan
digmafi kemampuan pepgéandaan tunasnya. Tunas yang sudah

cu@up besar, disubkultur lagi ke media MS untuk

peﬁakaran yvang mengandﬁng IBA (1 ppm) dan NAA (0,5 ppm).

i

Pasca‘pembiakan

™ Aklimatisasi planlet :

Planlet yang sudah cukup besar (tunas dan akarnya)

dikeluarkan dan dibersihkan dari sisa agar yang melekat
lafu ditanam dalam pot berisi media tanah+pasir ;ang
telah disterilkan. Untuk menjaga agar kelembabannya
;uk@p tinggi pot tergebut diselubgngi dengan plastik
ﬁe%iﬁg yang telaH dilubéngi, selama + 2 minggu dan
diéempatkan dalam ruané tanpa AC. Setelah itu plastiknva

dibpka, tanaman disiram dengan air leding sesuai dengan

kebptuhan.
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{2). Talas (Cnlacasia spp.)
a. Prap%mbiakan
~ Koieksi
Umbi talas—talasan vyang diperoleh dari penduduk
ataupun pasar 1lokal dibawa ke Bogor dan ditanam di Kebun
Plasma Nutfah Cibinong.
~ Ka;ékterisasi
%arakterisasi dilakgkan terhadap morfologi tanaman
sepe%ti cara tumbuh, tinggi tanahan, daun, tangkai daun,
bungé, umbi, dan stoloﬁnya, dengan berpedoman kepaqa

"Desdriptor for Colocasia" (IBPGR, 1980).

b. Pembiakan

~ Konservasi _in _vitrg

funas pucuk talas  ketan disterilkan dalam alkohol
70 % selama 20 menit dan klorox 30 7% selama 30 menit
lalu dibilas 3 kali dengan air destilata steril. =etelah
itu fdiambil mata tunasnya dan ditumbuhkan dalam media MS
yang; diberi 1 ppm BA. Tunas baru yang terbentuk dipakai
sebaéai bahan eksplan untuk konservasi.
Peél%kuan yang dibefikaﬁ adalah pemiskinan media {unsur
hara | makro, mikro, vifamin, dan sukrosa) yaitu T; = 1,
To =§O,5, Tz = 0,25 konéentrasi dan penambahan minysak
mineral sebanyak 7 ml-per tabung. Untuk perhitungan
persén tumbuh ratajraté setelah 3 bulan digurakan

rumus :



T = % tumbuh raﬁa—rata |

¥y = berat segar jafingényéwal
¥c = berat segar jaringan kontrol
¥n = berat segar jaringan yang diberi perlakuan

(3). Rambutan ( Nephelium spp.)

: !
a. Praqembiakan
!

; | ;
~ Eengamatan erosi genetiks
i :
Pengamatan erosi genetika ini dilakukan di sepanjang

jalan Bogor—Parung—Jakarta. Caranya adalah dengan

méhqatat sappéi Kepalé Keluarga (Kk) penanam rambutan
y§n4 pekarangannyé{ter&a;uk_Qalaﬁ wilayah 100 meter ke
dalam, o sebelah kiri dan kgnaﬁjja1an raya. Selain itu
j&éaidiémati .kultivar yéng -%iiaﬁam, jumlah pemilikan

pbhoh‘;dan umur pDHon te?sebdt..Péngamatan serupa akan
! . S

diul%ngi tahun depan

(4). Mangiuﬁ (Acacia mangium} !
| a. P%ap;mbiakan

~:Ko&ek§i dan evaluasi
: koleksi biji dan evéluasi tentang wvariasi morfologi
manggum dilaksanakan terhadap pertanaman vyang dijumpai
d#?d?erah Cikampek,'Depék dan Serponq. Biji mangium dari
kétiga daerah | te}seéuf (mésing—mésihgl 100 butir)

difehdam dalam air pénés (80°C) selama 5 menit dan
; : i :

diti}iskan 12 jam. Séteﬁah itu%dikecambahkan dalam media
i : P
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pa51# dan dlamatl daya kecambahnya. Percobaan ini diulang
- |

3 kall.‘ ?

: 1

Perjalanan‘K¢leksi ‘

. | i . :

Untuk &eléngkapi koleksi | Plasma Nutfah terutama plasma
| i i ‘ | :

‘ - ;

fnutfah Jeruk; télas, rambutan, dhn mangium dalam tahun 1990/1991

|
\ !

Cind dllakukaj tlga kali pergalanan koleksi yaltu :

1., Jawa Barat (Caamls) 3+ 3-5 Desember 1990
- 2. Jawa Timur (Malang) : 8-195 Desember 1990
|

-

3. Jawa Tengah (Karanganyar) : 6-10 Pebruari 1991
. Kerjasama LIPI - Pemda Kalimantan Barat

Proses penyediaan bibit buah-buahan sebanya 35004 tanaman

-

imeliputi d@rian, belimbing, iangkil, rambutan dan pisang

' Cavendish  djilaksanakan 'di Kebup Plasma Nutfah Pz Bioteknologi
. o P ? ‘
LIPI di Cibinong.

" Hasil dan Pe&bahasan
| r

Py, Jeruk (Cltrus spp. ) S

a. Prapémblakan %% ‘ .
~ E_i_L_aéerngsn |

| , S
Hasil sambungan jeruk yang berhasil tumbuh dapat

diiiﬁat pada Tabel 1. Koleksi dari Sumbar, Bengkulu dan
beberapa nomor dari Jat;m yang disambungkan banyak vyang
mati; Kegagalan tersebut mungkin diakibatkan oleh
ketiaakcocokan batang ataé chen batang bawah, tidak

tepa{nya umur stek yang Ulbawa atau rusaknya stek karena

'

terlampau lama dalam pengiriman.

|

|
i
I
|
|
{
|
[
i
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Tabel 1 - : [Tambahan koleksi jeruk th 1990-1991
'ldi Kebun Plasma Nutfah Cibinong

No. | Kultivar Asal
1. | Asam Lampung, Sumsel
2. Besar Jatim, Sumsel
3. Garut Sumsel

4. Konde . : Sumsel

S. | Keprok batu | Jatim

6. Keprok madura | Jatim

7. Keprok punﬁen ‘ ? Jatim

8. Kuwik : ‘ ; Sumsel

9. | Limau { 1 tL.ampung

10. | Manis punten Jatim

11, Nipis ‘ , Sumsel

12. | Purut ‘ Lampung

13,  Putih Lampung

14, Ragi Jabar _
15, Siam Jabar, lampung
16. Sapel . Sumsel

17. | slopen siam i Jatim
____________ L______________;___4_________________________
Jumlah : 20 Eomor ‘

KgleL51 in vitro tunas gucuk/embrlo

Dar1 eksplorasi

dikumpulkan 114 nomor

]

dariE'Sumbar, 30 dari Su
dan ?0 dari Bengkulu. 5
1
! parl 53 varletas/k

n
bgfh#sil

ditumﬁuhkah‘ é

Siéanya kebanyakan matl
sedlklt yang dlaklbatkkq
ténaman

yang dlleEkSl

secara sistemik, di sam

ke

imsel dan lampung,

empat provinsi di Sumatera,

(53 varietas/kultivar) meliputi 31

33‘dari Sumut,

hanya 27 vyang

ultivar tersebut’
unas pucuk/embrionya

karena kontamlna51 bakteri,

({Tabel 2).

hanya
material

n oleh cendawan. Dlduga

telah terkontamlnasl bakteri

plng kesulltan untuk mendapatkan

lingkungan (air,

ruangan

. dil.) vang bersih di lapangan.
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Tabel 2 3 F?éndgandaan tunas dan regmérasi tanaman jeruk hasil
‘ koleksi in vitro 3

1
¥

Asal 1dml. eksplan 1Ekpl. hidup (%) | ; )
- H H iJumlah | Akar
SB | SS5/L) SU) B itunas | biji ltunas lembrio Ttupas |

" No. iVarietas

1. Abung v - - - S - ¢ - -
2. Rsam - v v -—- 15 20 O 100 = +
3. Besar/Bali v v v v 20 10 40 40 17 +
4. Belang | - v v - S - 0 .- -
5. Bukit - - v - 5 10 20 40 5 +
6. Bading A% - S - - 5 - O - -
7. Gajah -~ - v - S 10 0 40 19
8. Garut - v - - S 10 20 &0 15 +
9. BGawang = - v - S - O - -
- 10. Hantu Y - v - - 10 - 20 3
11. Harum - - - Vv 5 - -0 - -
- 12, Kacang \Y - - - 5 10 40 &0 5 +
1 13, Kamang v - - - - 10 - &0 15 +
14, Kambing v - v - 10 10 40 &0 25 +
. 15. Kapas jawa v - - 5 - - 0 -
<116, Kapeh v - - - S 10 20 . 40 4
. 17. Karat v - - - - 10 - 40 22 +
18. Kasik v - - - 5 - Q - -
19. Kasturi v - v - S 10 40 S50 30 +
20. Kasumba v - - - S - ¢ - -
- 21. Kayu - - v - 5 5 20 20 2
. 22. Keling - - v - 5 10 20 &0 & +
23. Kejaren - - v - S S5 (0] 20 3
24. Keprok - v -~ v 10 10 @ 80 10 +
5. Keresik ~ v - - S5 - O -
- 26. Ketele - - v - 5 5 20 .0 - +
1 27. Konde - v = = 5 10 0 S0 -
| 28. Kuku harimau- - v - 5 20 0 o -
29. Kunci 0 v v - v 10 20 &0 &0 +
30, Kuwik - v - % 10 5 0 40 - +
31. Lemon - ~ v v - 10 5 0 0 - +
32. Limau - v - = 5 . - 0 - -
33. Lunggo v - - - 5 10 20 - 2
4. Manis v - v v 3 “ - o) - -
1 39. Manis padang v - - - 10 - 100 20 +
S 36, Mungkur = - v - - 10 - Q -
37. Nipis v v v v 35 20 15 &0 & +
38. Pastrun - v - - S - 0 - -
39. Peras - - v - © S s o] o -
40, Puraga - - v - 5 5 ¥) O -



' b.

41. Purut v v - v 15 20 40 80 S +
- 42. Sambal v - - - S5 5 = 20 &0 15
© 43, Sapel 0 v v - .- 10 5 10 20 -
44, Saring v - - - 5 ! - 0o - -
45. Siam v v v v 50 20 40 100 25 +
44. Sibunian v - - - S5 S5 o .- -
47. Sitrun @ - - v::— 5 | - 0 40 -
48. Sundai @ v - - - S5 10 40 - 40 25
49, Sunkis | v - viiv 10 | 10 20 20 4 +
' 50. Telur buaya— - v - = - - - -
. 51. WND v = vioi- 10 | 5 0. 0 -
52. SC 1 v - - = .5 | 5 0 0 -
| S3. SC 14 v - = .- i85 1 5 0 o -
| !
! 1 i ; 1 :
Keterangan :TSB;=‘Sumbar 8y = it
85 = Sumsel B = Bengkulu
U= Lampung ' i

b L i ;
£ éiak emQrin~nampakn&a lebih berhasil karena bijinya
! ‘ : j .
bersih dan dapat dikerjakan. di laboratorium. Namun
. i . i .

Lo L
sayangnya pada : saat pepgumpulan banyak kultivar vyang

buahﬁyé tidak térsedia. tontohnya kultivar kuku harimau,
buéhﬁya masih terlalu muda. Ada pula buah vyang tidak

berbiji seperti}jeruk télur buaya, beberapa jeruk bali,
T , n R |

jeruk nipis, dan:lain-lain.

; ‘ |

R RN
Peﬁb{akan ‘?_ S
(o ; S e

|
e

Perbanyakan mikro | [
" o S
Tunas pucuk hasil koleksi in vitro yang disubkultur
| ] |
ke @edia untuk penggangaan tunas ternyata memberikan

respdn yang berbeda-beda. Ada yang hanya menghasilkan

! l
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1-5 1 tunas (lunggo, éhantu dll.), ada pula yang

l

padahg, kamblng, karat

e

menghasllkan tunas majémuk sepert1 Jeruk kasturl, manis
}dll. Tunas terbanyak dihasilkan
oleh kultivar kunc1 yaltL sampél 80. Demikian pula dalam
pémbéntukan akarfada kul&ivar .yang mudah membentuk akar
sepertl manis paaang, kuhc1, kasturl, namun ada pula yang
sulll m;salnya k;yu, lunggo,‘hantu, dan laln—laln.
éagi jeruk yang ibijinya poliembrionik seperti
Citrus reticulata, C. hystrix, C. amblycarpa, kultur
embrio nuselar merupakan cara untuk mendapatkan bibit
bebas .Qirus(bakteri dafi pchon yang telah terinfeksi.
Meng%ngat penyakit CVPD dan ;irus Tristeza tidak
. . Lo ‘
di:tiur%unkan lewat biji ](waitﬁaka—obukasia, 1 1988) maka

N , 1
ca%aibiak embrioi blSa daterapkan untuk memproduk51 bibit

j
!
'
L

bebag penyakit tersebut.

R
PaSCJ Pemblakan ‘

N
| % : ‘
~ Akllmatlsa51 ii 11 l
i T I : 1 i ?

Planlet yang dlkéluarkan dapat dlbedakan atas 2

kelompok yaitu yang normal dan yang terkontaminasi vyang
sebeAarnya bekum siap ;dikeluarkan k;rena kebanyakan
masiH kecil dan belum berakar. Pemberian roctone F
dihafapkan dapat meraﬁgéang pembentukan akar baru dan
mendorong kembali pertumbuhan akar yang rusak, sedangkan
steriuisasi medié be?fujéaﬁ menekan ﬁdpulasi jasad renik

sehingga pembusukan planlet dapat dicegah.
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Pl ‘ (

Qkilmatlsasl planlet nlanlet yang normal menghasilkan
/

kelang$ungan hldup planlet rata-rata 80 % (Tabel 3).

Jumlah daun dan akar palnlet waktu dikeluarkan dari botol
i

ternyata‘tidak berpengaruh langsung terhadap kelangsungan

hidup planlet selanjutnya.

5Akﬁimati5a5i planlet jyang terkontaminasi menunjukkan
[ : o : !

) bahwé/KQJZ'berhast hfduq/(TabeI 4). Pada kasus 1n:r pun
Jumlah| daun daﬁjakar plgnlet waktu dikeluafkan tidak

1 ~ Jelas jpengaruhhyé. Planiet jeruk manis padang, kunci,
,dll.‘;ang belum berakar katlka dlkeluarkan ternyata mampu
hlde§ %grus, sedangkan y+ng telah berakar  ma}ahan mati
(ga@gggi;k | | j ‘
%abel 3 AklgmatlsaSJ lénlef jeruk normal.

e e e e e e e e e e e e e e —————— e
o Jenlleqltlvar Planlet 'Daun Akar Hidup Mati
1. Bengkulu 4 13-11 0-3 4 -
2.  Besar 0 4-8 0-3 7 2
‘3.  Cikoneng 9 4,5-17 1-4 9 -
4.  Garut | 11 3-11,5 1-3 7 4
5. Kaniang 4 . 5-8 1 - 4
6. Kambing 2 15,5-6 5 1
7.  Karat 7 ' 4-8 0-2 ) 1
8. Kasturi 4  3-9 1 3 1
9. Keling 5 1 a4,5-10 0-5 3 2
10.  Kunci '3  4-6,5 1-2 3 -
L1. Kuwik '3 L 8-5 1 1 2
L2, Lemon cui’ L1 |7 5 1 -
I3. Manis padang '4 L 4-7,5 1-7 3 1
La. Mentimun '3 | 3-4 2-3 3 -
IS.  Ngawi: 5 | 2-13,5 1 5 -
l6.  Nipis '3 1 0,5-1,5 1 1 2
L7. Sapel - 14,5-12,5 0-1 5 1
L8. Siam = 10 | 5-13 1-4 8 2
9. Sundai 2  3-3 3-8 - 2
20.  Sunkis 16 - 0-7 1-3 16 -
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I
1
1
{

Tabel 4 : Aklimatisasi planlet Jeruk terkontam1na51

e e e e e e e e i T S e e B ey = . . S P i e e e e o " T o — . 2 T Tt A T S o A e

No. Jenis/Kultivar . Planlet Daun - Rkar Hidup Mati
1. Alor 9 0-3,5 o-1 & 3
2. Asam 2 2-3 - 1 1
3 Bengkulu g8 2-9,5 0-1 2 )
4. Besar 19 -9 0-3 7 12
3. Bukit 1 12 2 1 O
& Garut 11 2,5-10 - 5 &
7. Gawang 1 2 1 - 1
8. Kamang, 4 3,5-4 - - 4
?. Kasturi 12 | 1-3 1 2 10

10. Keling; 3 5-7 - 1 2

11. Keprok' (Timor) 3 o-3 1 2 1

12. Konde | 1 2 5 1 -

13. Kunci | 34 2-9 0-2 i8 16

14, Kuwik 15 4-8 0-1 2 13

15. Lemon 4 1-4 1 3 1

16. Limau ) 3 3-6 0-1 2 1

17. Manis 3 o-1 1-2 - 3

1B. Manis Padang 19 3-19 1-3 10 9

19. Ngawi : =] 1-11 1 2 3

20. Nipis super 1 7 - - 1

21. Peras -4 2-11,5 - 4

22. GSiam | 50 0,5-11 0-3 3 17

23. Sundail 21 1-8,5 - 4 17

Z4. Sunkis 4 0,5-3 Q-2 1 3

e e . ——— o > A — — —— o — — ——— —— - — — — — —— " —— — — T — T —— . ——— o o o — s s o —
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| |
‘ ‘ j | |

E

|

1

|

|

|

L

!

| 1
(2).‘TalasngoIacasza spb.)
a. Prébembxakan ;%

~ Koleksi

dmbi hasil koleksi}dariyJabar, Jateng, dan Jatim .

sebanyak 22 }nomor ‘(Tabel 5) ditanam di Kebun Plasma Nutfah

Cibinong bersama koleksi talas yéng telah ada di sana.

Lo i j
~ Karakterisasi . | ; j

,Karakterisasi terhaéap 15 nomor talas menunjukkan
'bahwa kultivar bentul (6 nomor) yang berasal dari tempat vyang
berbeda ternyata mem111k1 tinggl, pola hubungan peticle
. , ‘ ‘ ! ; ‘
'Tabel 5 Tambahan kolek51 talas th 1990 1991
‘ Crad Kebun Plasma Nutfah Cibinong
___________ ..__________-__________!,________________________
No. Kultivar i Asal
1. . |Bentul ; . Jabar, Jateng, Jatim
2. .. |Besar ‘ . Jabar
3. ‘Bodas o '+ Jabar
-4, .. Bogor o . Jabar
5, - iCikur f S Jabar
6. Hitam ¢ Jatim
7. Ketan ﬁ : ; Jabar
8. - Kuya L 3 - Jabar
9. . lLiar 1 ; . Jabar
©10. 1 kiar 11 3 Jabar
11.  |Poloy R ‘ Jabar
12. |PUtih S ~ Jatim
13. . |IRampadan ! . Jabar
14. - |Rawa - - | Jabar
15. Rawa liar Jabar
T16. Riung anak i . Jabar
L 17, ‘ Sariloyo P Jateng
18. Sutera : Jabar
19. Warak S 1 Jabar
 20. ‘Tampa nama ’ - Jabar

Jumlah : 22 ﬁomor
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Pembiakan

~ Konservasi in vitro -
P f

Tuhas talas- yang biberi minyak mineral ternyata

pert&mb&haﬁnya :ﬁerham&at' baik pada media dehgan

k@nsénf?asi penph, ;eténqah, ;taupun seperEMDat. Dengan
péna%bgﬁan miny;k hinerél bérarti tidak ada oksigen
séhi%gé%ﬁ prosésE reshirasi)mé¥ébolismé' plaﬁlet menjadi
terg;nééﬁ. Hal térsesut mengakibatkan pertumbuhannya juga

tErhémbaf. Makih rendah kénsentrasi medianya ternyata
pértémbuhﬁn tunagnya semékin baik. Mungkin kebutuhan hara
tala% sudah gerpenuhi olgh media yang paling encer (Tzx}.
Kareﬁa itu periu dicobé konsentrasi yang lebih rendah
dariiT3.

i } :

-Pen aruh pengenceran media»dan,minyak mineral
termadap A tumbph rata—réta,tgnasﬁtalas ketan




{3). Rambutan (Nbphe]zum W -7=7 100 B

a. Prapamblakan :i_

~ Erosi eneti ka

i
i

ﬁengamatan ‘yang dllakukan terhadap 250 Kepala

Keluarga ternyata berha511 menglnventarlsa51 13 kultivar

rambutan (700 pohon)

(Tabel 8). Di antaranya 98,28 %

(688 pohon) berada pada: fase produktif.

| ‘«

lePak keterdapatannya p

. Dari hasiliftersebu{ terlihat babhwa kultivar aceh

?llng tlnggl (228), d11kut1 oleh

acéh wurung (124), dan $lkl (119). Rambutan ‘aceh lebak

{
\

dap aceh wuhung tampaknya banyak dltanam karena rasanya

enak sedangkan rambutan glkl karena mudah berkembang biak

seéara“alaml. Bl)lnya
j oo

sengqja dltanam.é

l

mudah tumbuh megklpun tidak

~Tabel 8 :qultlyar Jumlah pohon! rambutan yang ditanam KK {sampel)
o ‘5#panjang jalan Bogor+~Parung-Jakarta :
. No. KultiQar ‘ Jumlah/pohon
____________ 0 S
1. Siki | 119%

2. Lebak bulus 44

3. Aceh wurung ‘ 124

4, Si macan | 52

5. Rapiah i 1 73

&. Aceh kering } 5 3

7. Si nydnya j 8

8. Aceh pager f 17

9. Aceh Kuning ; - by
110, Aceh lebak. L 228

11. Aceh Blasa . 20
F12. Bana; . . 1
13, Si Jabrik o ; 5

} ‘ - Jumlah 700 pohon

____________ - — — —— —— — — —————— > — ——— . — —— ——— ——— ——————————— —



(4). Mangium (Acacia méﬁg;um)
‘ | ‘ l :
a. Pﬁa |

pembiakan

i&_leksi dan eJaluag; 1 %

)
Di daerah Clkampek Depok dan Serpong mangium umumnya

dltanam sebaga1 pohon tepl Jalan, tanaman penghijauan di
laha; terbuka, bahan baéar serta tanaman pencegah erosi.
Jenig ini belum‘banyak éibudidayékan masyarakat pedesaan.
Dari%pengamatan yang dilakukan tefnyata dijumpai 2 macam
varigsi be#ntuk daun yaitu yang agak bulat dan ramping,
mirip daun A. auriculiformis.

Pengujiah ‘daya kecambah biji dilaksanakan dengan
mengEcambahkanlgbiji mangium, hasilnya menunjukkan babwa
biglIVBSBI Serpong mem111k1 daya kecémbaﬁ tertinggi

(90 S%), dlsusul uleh b131 asaﬁ‘clkampek (75,50%) dan
\ L A ‘ c

i
. | v
i 1 i

Depok (33 50%).; P R

P
V

Folek51 déd evaluasl manglum ini akan dilanjutkan
; ’

tahup depan untuk memperoleh data yvang lengkap.

)

Kerjasama?LIbI - Pemda Kalimantan Barat
e - -
Pada'-a%hir Maret 1991, sebanya 5004 bibit buah-buahan siap
tanam telah%diserahkan oleh Pz Bioteknologi, LIPI kepada Balai

Benib Induk Hortikultura, Diperta Tanaman Pangan, Frovinsi Kalbar

di Anjungan, Pontianak.



Bibit yang dikirimkan méliputi s

1852 bibit durian

t

875 bibit belimbing

1140 bibit tangkil
- 117 bibit rambutan

- 1020 bibit pisang Cavendish

Semua bibit;tersebut rencananya akan dibagikan kepada masyarakat

setempat.

Kesimpulan

1.

+J

e

Teknik Qoleksi T in vitro masih perlu.diterapkan pada Jeruk
mengingaﬁ beberapa jeruk bersifat rekalsitran dan pada jeruk
tidak beebiji, musim berbuahhya berlainan, teknik pengembngan
(graftind) masih menghadapi beberapa kendaig dan koleksi
lapangan;terancam CVPD/virﬁs tristeza.

Bagi kultivar jeruk tertentu media perbanyakan in vitro perlu
dioptimasi mengingat +tiap kultivar memberikan respon yang
berlainaﬁ. |

Koleksi éan‘karakter;sasi ta;as akan dilanjutkan.

Konserva;i in vitro talas akan dicoba konsentrasi media yang
lebih rendah lagi.

Pengématén erosi genetika rambutan akan diulangi.

Koleksi dan evaluasi mangium perlu dilanjutkan.
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